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LAMPIRAN 

Lampiran Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data  
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2) Kepada Informan Kedua: Aron Jonathan Naibaho, S.H 

 

 



 

 

3) Kepada Informan Ketiga: Raka Imanuel, A.MD.MRA 

 



 

Lampiran Surat Pernyataan Kesediaan Informan untuk Wawancara 

1) Informan Pertama: Simon Harry Valentino, S.H 

 

 

 



 

2) Informan Kedua: Aron Jonathan Naibaho, S.H 

 
 

 

 



 

3) Informan Ketiga: Raka Imanuel, A.Md.MRA 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran Pelaksanaan Wawancara Penulis dengan Informan  

1) Pelaksanaan wawancara penulis dengan informan 1: Simon Harry Valentino 

(SHV). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan gambar i dijelaskan bahwa penulis melakukan wawancara 

dengan Simon Harry Valentino (SHV), yang merupakan informan 1 pada penelitian 

ini. Pelaksanaan kegiatan wawancara tersebut dilaksanakan di Warung Kopi Putera 

Al-Berkah Bekasi.  

 

 

 

Gambar i Pelaksanaan Wawancara dengan Infroman 1 



 

2) Pelaksanaan wawancara penulis dengan informan 2: Aron Jonathan (AJ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan gambar ii dijelaskan bahwa penulis melakukan wawancara 

dengan Aron Jonathan (AJ), yang merupakan informan 2 pada penelitian ini. 

Pelaksanaan kegiatan wawancara tersebut dilaksanakan di Warung Kopi Putera Al-

Berkah Bekasi.  

 

 

 

 

 

Gambar ii Pelaksanaan Wawancara dengan Infroman 2 



 

3) Pelaksanaan wawancara penulis dengan informan 3: Raka Imanuel (RI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan gambar iii dijelaskan bahwa penulis melakukan wawancara 

dengan Raka Imanuel (RI), yang merupakan informan 3 pada penelitian ini. 

Pelaksanaan kegiatan wawancara tersebut dilaksanakan di Warung Kopi Putera Al-

Berkah Bekasi.  

Gambar iii Pelaksanaan Wawancara dengan Infroman 3 



 

Lampiran Foto Penulis dengan Informan 

1) Penulis dengan Informan 1         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa penulis melakukan foto dokumentasi 

bersama dengan informan Simon Harry Valentino yang sebagai informan 1 pada 

wawancara dalam skripsi ini. Pelaksanaan kegiatan foto dokumentasi dengan 

informan dilaksanakan di Warung Kopi Putra Meteora Al-Berkah Bekasi.  

 

 

 

Gambar iv Penulis dengan Informan 1 



 

 

2) Penulis dengan Informan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa penulis melakukan foto 

dokumentasi bersama dengan informan Aron Jonathan yang sebagai informan 2 

pada wawancara dalam skripsi ini. Pelaksanaan foto dokumentasi dilaksanakan di 

rumah kediaman Aron Jonathan.

Gambar v Penulis dengan Informan 2 



 

3) Penulis dengan Informan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa penulis melakukan foto 

dokumentasi bersama dengan informan Raka Imanuel yang sebagai informan 3 

pada wawancara dalam skripsi ini. Pelaksanaan foto dokumentasi dilaksanakan di 

Warung Kopi Putra Meteora Al-Berkah Bekasi.

Gambar vi Penulis dengan Informan 3 



 

Transkrip Wawancara 

PERAN KOMUNIKASI ANTARPRIBADI PADA TEMAN SEBAYA 

DALAM MENGHADAPI KONFLIK PRIBADI 

 

Tabel i. Hasil Wawancara Teori Kebutuhan Hubungan Interpersonal Partisipan SHV 

Waktu dan 

Tempat 
Jenis Teori Pertanyaan Jawaban Partisipan 

Rabu, 3 Agustus 
2022 

 

Inklusi 

(Keikutsertaan) 

“Mengapa Anda memiliki keinginan untuk 

melakukan komunikasi pada teman sebaya dalam 

rangka mengungkapkan konflik pribadi Anda?” 

“Karena menurut saya, kalau melakukan komunikasi dengan 

teman sebaya itu lebih nyambung karena tidak ada kesenjangan 

umur, jadi lebih masuk obrolannya.” 

“Bagaimana peran keikutsertaan teman sebaya 

Anda dalam menghadapi konflik pribadi?” 
“Keikutsertaannya itu ada juga yang mendengarkan, ada juga 

yang kasih solusi, ada juga yang tukar pengalaman lah. 

Kemungkinan kalau ada yang sama pengalamannya, kurang lebih 

kayak sharing gitu lah.” 

Kontrol 

(Mengendalikan) 

“Bagaimana kontrol yang diberikan atau dilakukan 

oleh teman sebaya pada Anda dalam 

mengungkapkan konflik pribadi?” 

“Kontrol yang diberikan itu seperti memberikan saran terus ya 

lebih kayak gini sih kasih saran aja. Lebih mempengaruhi dan 

tidak ada memaksa. Ibaratnya kalau emang make sense (masuk 

akal) bagi saya sarannya itu bisa dilakukan bisa tidak. Jadi hanya 

memberikan saran dan tidak memaksakan, kembali kepada saya 

lagi.” 

“Mengapa teman sebaya Anda dapat 

mempengaruhi dan mengatur Anda dalam 

mengungkapkan konflik pribadi?” 

“Mempengaruhi itu mungkin saran yang diberikan atau masukan-

masukan diberikan itu apa namanya, masuk akal di saya atau 

nggak bisa menyelesaikan masalah saya.” 

Afeksi  

(Kasih sayang) 

“Bagaimana sikap atau tanggapan yang Anda 

terima dari teman sebaya Anda dalam 

komunikasiantarpribadi yang Anda bangun?” 

“Sikap dan tanggapan yang saya terima itu ya saya merasa 

dirangkul, karena kan ibaratnya mereka juga mendengarkan lah 

dan memberi masukan juga. Tidak ada mengintimidasi sama 

sekali.” 



 

“Mengapa komunikasi antarpribadi Anda dengan 

teman sebaya begitu dekat dibandingkan dengan 

keluarga Anda?” 

“Lebih dekat dengan teman sebaya dibanding keluarga karena 

saya lebih sering menghabiskan waktu dengan teman sih 

dibanding dengan keluarga. Terus juga kalau terkait dengan 

keluarga, ya tentu ada kesenjangan usia (perbedaan usia). 

Ibaratnya mereka berbicara sesuai dengan usianya masing-

masing, kalau dengan teman sebaya kan setara nih, kita ibaratnya 

bisa masuk lah omongannya dengan sebaya dibanding dengan 

keluarga.” 

 

Tabel ii. Hasil Wawancara Teori Kebutuhan Hubungan Interpersonal  Partisipan AJ 

Waktu dan 
Tempat 

Jenis Teori Pertanyaan Jawaban Partisipan 

Kamis, 4 Agustus 
2022 

 

Inklusi 

(Keikutsertaan) 

“Mengapa Anda memiliki keinginan untuk 

melakukan komunikasi pada teman sebaya dalam 

rangka mengungkapkan konflik pribadi Anda?” 

“Karena menurut saya dengan teman sebaya, mungkin kita 

memiliki permasalahan yang sama, kalau tidak sama mungkin 

hampir-hampir mirip. Siapatau mereka pernah mengalami atau 

mungkin punya solusi untuk masalah saya yang sedang saya 

alami.” 

“Bagaimana peran keikutsertaan teman sebaya 

Anda dalam menghadapi konflik pribadi?” 

“Kalau terkait masalah peran, ada yang hanya mendengarkan 

saja, ada yang ikut membantu memberikan solusi, bahkan ada juga 

melewati masamasa itu. Kurang lebih kayak saling sharing.” 

Kontrol 

(Mengendalikan) 

“Bagaimana kontrol yang diberikan atau dilakukan 

oleh teman sebaya pada Anda dalam 

mengungkapkan konflik pribadi?” 

“Rata-rata mereka banyak memberikan masukan-masukan dan 

solusi-solusi, jadi kayak misalkan masalah percintaan saya, 

mereka banyak memberikan masukan, lebih baiknya gimana, apa 

yang harus saya lakuin ke depannya, apakah harus saya lanjutkan 

atau apa harus saya berhenti. Mereka lebih banyak memberikan 

masukkan yang baik untuk diri saya.” 

“Mengapa teman sebaya Anda dapat 

mempengaruhi dan mengatur Anda dalam 

mengungkapkan konflik pribadi?” 

“Karena konteksnya saya dengan menceritakan konflik pribadi 

saya dalam artian mental saya pun lagi kurang baik atas bawah-

atas-bawah naik-turun jadi teman sebaya dapat mempengaruhi 

saya dengan kata-kata mereka. Sepengalaman saya tidak ada yang 

memaksa sih, cuman lebih mengatur kali ya. Tetapi bukan 

memberikan paksaan, mengatur dalam artian memberikan saran 



 

“lebih baik seperti ini, kalau seperti ini kayak gini, kalau seperti 

itu kayak gitu.” 

Afeksi  

(Kasih sayang) 

“Bagaimana sikap atau tanggapan yang Anda 

terima dari teman sebaya Anda dalam 

komunikasiantarpribadi yang Anda bangun?” 

“Tanggapan mereka kebanyakan menerima ya, menerima saya 

untuk bercerita, menerima saya untuk meluangkan isi masalah di 

kepala saya maupun di hati saya gitu. Jadi nggak ada yang saya 

cerita tapi mereka malah mengabaikan saya itu nggak ada. Jadi 

saya merasa dekat dengan mereka dan tidak ada rasa intimidasi.” 

“Mengapa komunikasi antarpribadi Anda dengan 

teman sebaya begitu dekat dibandingkan dengan 

keluarga Anda?” 

“Karena saya pribadi tidak begitu dekat dengan keluarga saya 

terkait konflik pribadi, baik konflik mengenai asmara (percintaan) 

saya dan konflik lain sebagainya. Karena jika saya bercerita 

kepada keluarga mungkin banyak saran juga cuman tidak relevan 

dengan saya, sedangkan kalau saya bercerita 

kepada teman sebaya yang artinya kami dalam umur yang sama 

dengan masa yang sama mungkin bisa memberikan saran yang 

lebih relevan.” 

 

Tabel iii. Hasil Wawancara Teori Kebutuhan Hubungan Interpersonal  Partisipan RI 

Waktu dan 
Tempat 

Jenis Teori Pertanyaan Jawaban Partisipan 

Sabtu, 6 Agustus 
2022 

 

Inklusi 

(Keikutsertaan) 

“Mengapa Anda memiliki keinginan untuk 

melakukan komunikasi pada teman sebaya dalam 

rangka mengungkapkan konflik pribadi Anda?” 

“Itu karena kami memiliki hubungan, setiap minggunya kami 

selalu ada kegiatan nongkrong bersama, jadi kami selalu bertemu 

juga jadi kami ada relasi lah. Oleh karena itu ada hubungan 

makanya saya bisa mengungkapkan konflik pribadi saya kepada 

teman sebaya saya.” 

“Bagaimana peran keikutsertaan teman sebaya 

Anda dalam menghadapi konflik pribadi?” 

“Pertama, mereka mendengarkan kemudian nanti mereka juga 

memberikan solusi untuk saya terkait dengan konflik pribadi 

saya.” 

Kontrol 

(Mengendalikan) 

“Bagaimana kontrol yang diberikan atau dilakukan 

oleh teman sebaya pada Anda dalam 

mengungkapkan konflik pribadi?” 

“Mereka lebih memberikan arahan dan nasihat kepada saya 

terkait konflik pribadi saya.” 



 

“Mengapa teman sebaya Anda dapat 

mempengaruhi dan mengatur Anda dalam 

mengungkapkan konflik pribadi?” 

“Ya karena mereka sudah saya percayai sebagai teman saya, 

makanya saya mengizinkan mereka untuk mempengaruhi bahkan 

mengatur terkait konflik pribadi saya.” 

Afeksi  

(Kasih sayang) 

“Bagaimana sikap atau tanggapan yang Anda 

terima dari teman sebaya Anda dalam komunikasi 

antarpribadi yang Anda bangun?” 

“Yang pastinya setiap kata-katanya pasti saya terima, namun saya 

selalu seleksi juga atau saya saring lah dan tanggapan dari teman 

saya terkait konflik pribadi saya.” 

“Mengapa komunikasi antarpribadi Anda dengan 

teman sebaya begitu dekat dibandingkan dengan 

keluarga Anda?” 

“Karena keluarga saya tidak memiliki banyak waktu dengan saya, 

karena mereka sibuk bekerja juga sedangkan, teman saya itu 

memiliki banyak waktu untuk saya untuk bertemu makanya, kami 

memiliki komunikasi yang sangat dekat bahkan dibandingkan 

dengan keluarga saya sendiri.” 

 

Hasil Wawancara Teori Pengungkapan Diri (Self Disclosure)  

Berdasarkan studi yang telah ada, teori pengungkapan diri memiliki arti sebagai proses menyampaikan informasi pribadi 

kepada orang lain secara sukarela dan disengaja yang bersifat deskriptif, afektif, dan evaluatif dalam rangka mengembangkan kedekatan 

terhadap lawan interaksinya. Terdapat dua asumsi pada teori ini, yakni yang menyatakan pengungkapan seseorang dilakukan untuk 

mencapai tujuan sosial individu dan pengungkapan diri yang memiliki efek diadik. Dengan demikian, penulis tertarik melakukan 

beberapa informasi pendapat dari ketiga partisipan pada tanggal 3, 4, dan 6 Agustus 2022 yang disajikan pada Tabel iv dibawah ini. 

 

 



 

Tabel iv. Hasil Wawancara Teori Pengungkapan Diri (Self Disclosure) 

Pertanyaan Partisipan Jawaban Partisipan 

Untuk Mencapai Tujuan Sosial Individu 

“Mengapa Anda ingin 

mengungkapkan konflik 

pribadi pada teman 

sebaya?” 

SHV “Karena dengan teman sebaya itu lebih sering bertemu, saling kenal, dan saling percaya juga.” 

AJ 

“Karena teman sebaya ini saya percaya dengan mereka, saya berteman pun bukan hanya sekali atau dua kali jadi 

bukan kepada teman yang baru kenal, saya bercerita mengenai konflik pribadi saya. Intinya saya percaya dengan 

mereka. Kami juga teman satu tongkrongan (teman sepermainan) jadi ya mereka sudah tahu gimana luar dalamnya 

saya. Jadi sudah sama-sama tahu satu sama lain.” 

RI 

“Ya alasan saya mengungkapkan konflik pribadi saya kepada teman sebaya karena mereka bukan hanya sekedar 

teman tetapi kami memiliki hubungan yang erat dalam pertemanan karena saya menghabiskan banyak waktu bersama 

dengan mereka. Begitu juga sebaliknya mereka menghabiskan waktu bersama dengan saya.” 

“Bagaimana Anda dapat 

mengungkapkan atau 

mengkomunikasikan 

konflik pribadi Anda 

dengan jelas pada teman 

sebaya?” 

SHV 
“Ya, saya menjelaskan dengan secara jelas tidak ada yang ditutup-tutupi. Ibaratnya juga saya cerita masalah konflik 

saya dengan teman saya itu, mereka juga bisa jaga kerahasiaan saya juga sih makanya saya lebih percaya.” 

AJ 

“Karena kita sudah sama-sama tahu dan sudah sama-sama saling mengenal jadi saya bercerita ya apa adanya aja. 

Jadi apa yang ingin saya ceritakan kepada mereka tidak ada yang ditutup-tutupi dan tidak dibuat-dibuat. Intinya saya 

merasa plong (lega) menjelaskan masalah (konflik) pribadi saya dan mereka bisa memberikan saya masukan-

masukan. Jadi bisa mengembangkan relasi saya dengan teman saya ini.” 

RI 

“Cara saya mengungkapkan atau mengkomunikasikan konflik pribadi kepada teman sebaya saya dengan bahasa yang 

sederhana, apa adanya, dan tidak ditutup-tutupi karena mereka juga sudah mengenal saya luar dalamnya. Jadi saya 

menggunakan bahasa yang sederhana saja dan apa adanya aja mas.” 

Pengungkapan Diri Memiliki Efek Diadik 

“Bagaimana Anda dapat 

mempercayai teman 

sebaya dalam 

mengungkapkan konflik 

pribadi Anda?” 

SHV 
“Sudah sama-sama saling kenal dan sudah sama-sama saling tahu juga luar dalamnya saya, demikian saya  

ke mereka.” 

AJ 

“Karena itu tadi, kita kan sudah berteman lama jadi untuk masalah-masalah sebelumnya yang dulu-dulu dan tidak 

pernah bocor jadi sudah saling percaya. Ada omongan juga misalkan saya mau ngomong ke teman sebaya saya si A 

“ini yang tahu kita berdua aja ya?” atau sama yang A dan B “kita tahu bertiga aja ya?” jadi saya bisa jaga rahasia 

mereka dan mereka juga bisa jaga rahasia saya” 

RI 

“Karena kan kami sudah berteman sangat lama, jadi saya dan teman sebaya saling mengenal luar dalamnya. Ya 

makanya kami bisa saling percaya dalam berbagi pengalaman dan juga sama-sama saling mengungkapkan konflik 

pribadinya masing-masing” 

“Mengapa Anda lebih 

memilih teman sebaya 
SHV 

“Sama kayak tadi yang diawal, karena obrolannya lebih masuk ibaratnya seperti Pegadaian lah, mengatasi masalah 

tanpa masalah. Kalau kerahasiaan sih terjamin pasti karena sudah sama-sama saling kenal dan tahu juga. Ada 



 

daripada kelurga Anda 

untuk mengungkapkan 

konflik pribadi? 

feedback (respon timbal balik) juga kalau dia cerita ya saya juga jaga rahasianya demikian kalau saya yang cerita 

dia juga jaga rahasia soal konflik saya yang saya ceritain sih.” 

AJ 

“Karena menurut saya dengan teman sebaya lebih gampang untuk diajak berbagi pengalaman. Bahasanya lebih luas 

dan mudah dimengerti, dalam artian bahasa sehari-hari kita atau bahasa tongkrongan juga lebih masuk gitu kan. 

Kalau dibandingkan dengan keluarga malah ujung-ujungnya malah menjadi menghakimi terus nanti jadi akan ada 

rapat keluarga yang serius gitu terkait konflik pribadi saya” 

RI 
“Ya karena mereka lebih banyak mengabiskan waktu dengan saya daripada keluarga saya sendiri” 
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